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Abstrak 

Perkembangan tren kecantikan membuat praktik sulam alis semakin banyak 

diminati di kalangan masyarakat, terutama kaum perempuan. Termasuk di Klinik 

Putiskin Beauty House Sidoarjo yang menjadi salah satu tempat yang menyediakan 

layanan sulam alis serta dilakukannya praktik sulam alis tersebut. Praktik sulam alis 

ini menimbulkan persoalan hukum dalam Islam karena berkaitan dengan tindakan 

mengubah sesuatu pada bagian tubuh seseorang yang berpotensi dikategorikan 

sebagai perbuatan mengubah bentuk ciptaan Allah swt. Adanya perbedaan 

pandangan ulama kontemporer mengenai hukum sulam alis tersebut menjadi hal 

yang menarik untuk dikaji. Penelitian ini berangkat dari dua rumusan masalah, 

yaitu: 1) Bagaimana praktik sulam alis di Klinik Putiskin Beauty House Sidoarjo?, 

dan 2) Bagaimana analisis dari pemikiran Wahbah Az-Zuhaili dan Syekh Ali 

Jum’ah terhadap sulam alis?. 

Jenis dalam penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris (lapangan), 

karena data utama diperoleh langsung dari lapangan. Penelitian ini juga merupakan 

penelitian sains kualitatif, yang bersifat deskriptif-analisis. Pendekatan dalam 

penelitian ini memakai pendekatan sosiologi yurisprudence. Adapun fokus utama 

penelitian ini yakni dengan mendeskripsikan data yang ditemukan dilapangan, 

kemudian di analisis menggunakan teori qiyās dan tazayyūn yang kemudian 

dihubungkan dengan pemikiran Wahabah Zuhaili dan Syekh Ali jum’ah terhadap 

praktik sulam alis yang sedang terjadi. Data primer diperoleh melalui wawancara 

dengan owner klinik serta observasi secara langsung di Klinik Putiskin Beauty 

House Sidoarjo sebagai gambaran nyata dari objek kajian. Data skunder diperoleh 

dari literatur fikih, kitab, buku, jurnal serta karya-karya langsung dari Wahabah 

Zuhaili dan Syekh Ali jum’ah yang berkaitan dengan hukum berhias, tato, mencabut 

bulu alis, dan perubahan pada anggota tubuh. Data kemudian di analisis secara 

deskriptif-analisis dengan menempatkan praktik sulam alis sebagai objek yang 

dikaji melalui pemikiran kedua ulama tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik sulam alis di Klinik Putiskin 

Beauty House Sidoarjo dilakukan dengan teknik memasukkan tinta berwarna ke 

dalam lapisan kulit (epidermis) bagian alis untuk mempertegas bentuk alis serta 

menunjang penampilan. Dalam analisis hukum, Wahbah Zuhaili memandang sulam 

alis sebagai perbuatan yang dilarang dalam Islam, karena termasuk dalam kategori 

merubah bentuk ciptaan Allah swt., (taghyīr khalqi allah) karena memiliki 

keserupaan dengan tato yang dilarang. Sedangkan Syekh Ali Jum’ah berpendapat 

lebih fleksibel, yaitu membolehkan sulam alis jika ditujukan untuk menyenangkan 

suami dan sudah mendapatkan izin dari suaminya atau ada indikasi yang 

menunjukkan terkait izin tersebut, karena menurut beliau hal itu termasuk bentuk 

berhias. Namun jika tidak ditujukan demikian maka tidak boleh/dilarang, kecuali 

untuk tujuan pengobatan yang darurat. 

Berdasarkan hasil tersebut, penulis memberikan saran agar para masyarakat 

terutama perempuan muslimah, untuk memahami terlebih dahulu aspek hukumnya 

serta dampak kesehatan sebelum mengikuti berbagai macam tren kecantikan yang 

beredar. Supaya jangan sampai melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak disukai 

Allah swt., dan dilarang dalam syariat Islam. 
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